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LAMPIRAN SINOPSIS NOVEL 

DHUWIT ASURANSI 

 

 Purung sebuah desa yang terletak di Banyumas1 sedang mengalami 

perubahan (transisi) menjadi kota. Seorang kaya yang bernama Kasan Kasim 

berniat membuka usaha roti yang berbahan dasar dari ketela. Karena sebelumnya 

penduduk Purung merupakan para petani cengkeh ketika harga cengkeh di 

pasaran mahal. Niatnya diawali dengan mendatangkan mesin pembuat roti dari 

Jepang yang bermerk “NGOYAKJEKI” kemudian dia meminjam modal dari 

salah satu bank yang baru berdiri ‘BANK ARTA JAYA’ di desa tersebut untuk 

usahanya. Usaha roti Kasan Kasim berhasil dan dia menjadi semakin kaya. 

 Kasan Kasim tidak merasa puas dengan kehidupannya yang serba 

berlebihan itu. Dia selalu merasa tidak puas memiliki seorang istri. Istri 

pertamanya Sawiji yang setia denganya diceraikan dan mengawini seorang wanita 

bernama Juwariyah yang berperawakan gemuk dan senangnya hanya tidur. 

Kemudian ia pun berniat menceraikannya. Kasan Kasim mengincar Sekarsari 

isteri seorang kusir bendi yang dikabarkan oleh Modin Saridin ingin bercerai 

dengan suaminya karena masalah ekonomi. 

 Memang pekerjaan Modin Saridin sebagai orang yang mengurusi 

pernikahan masyarakat sekitar dan mengurusi perceraian pula. Dahulu di desanya 

Modin selain mengurusi perkawinan pekerjaannya juga mengurusi orang 

meninggal. Sejak pekerjaan modin dibagi menjadi dua Mbah Saridin beruntung, ia 

kebagian sebagai modin yang mengurusi pernikahan di desanya. 

 Modin Saridin seorang memiliki sifat yang pelit. Suatu ketika ia kembali 

dari rumah Kasan Kasim, di perjalanan ia merasakan perutnya sakit dan ingin 

buang hajat. Ia pergi ke WC umum setelah setelah selesai buang hajat Ia tidak 

mau membayar uang jasa sebesar Rp. 200. Malah dia mencari akal dengan cara 

menawari Parto Kabul apakah dirinya ingin menikah dengan Sekarsari yang ingin 

bercerai dengan suaminya. Akhirnya Parto Kabul pun terpancing oleh 

pembicaraan Mbah Saridin, maklum Parto Kabul sejatinya seorang laki-laki yang 

                                                 
1 Dalam cerbung ini Banyumas bukan kota yang berada di Jawa Tengah 
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sudah sepantasnya berumah-tangg. Akhirnya Mbah Saridin bebas dari biaya WC 

umum berkat kelicikannya, bahkan ketika Mbah Saridin hendak ingin pulang Ia 

diantar oleh Parto Kabul dengan menggunakan sepeda motor pinjaman (yang 

dipinjam dari Jhoni Jemat). Ketika Parto Kabul hendak ingin mengantar pulang, 

Mbah Saridin terpaksa minta diajari bagaimana caranya naik sepeda motor 

berkopling. Akhirnya diajar Namun bukan Parto Kabul yang mengendarai 

melainkan mbah Saridin. Mbah Saridin menjadi seorang yang berlagak, hingga 

dia tidak menyadari bahwa motor yang dinaikinya itu berkopling.  

 Mbah Saridin jatuh bersama Parto Kabul dan menabrak warung soto 

Lamongan milik Imam Prasojo. Kuah soto dalam dandang tumpah dan kompor 

yang digunakan untuk memanaskan soto terkena tangki motor dan akhirnya 

meledak serta membakar warung dan gerobak soto Imam Prasojo.  

 Prasojo tidak marah atas kejadian tersebut, pada dasarnya dia adalah 

orang yang lugu dan bahkan tidak pernah memiliki pamrih karena tujuannya 

hidup hanya ingion saling membantu sesama. Imam Prasojo menolong mbah 

Saridin dan Parto Kabul yang terluka, malah dia sendiri lupa dengan warungnya 

yang terbakar. 

 Suatu hari datang tiga orang berseragam abu-abu dan menggunakan dasi 

kerumah Prasojo. Prawakan mereka gemuk dan berambut rapih. Mereka bertiga 

adalah petugas asuransi dari kota. Salah satu dari petugas itu bernama Supanggih, 

dia menjelaskan perihal uang asuransi yang di dapat oleh Prasojo. Setelah 

semuanya jelas dan Prasojo yang pada awalnya tidak mengerti apakah itu asuransi 

kemudian dia dan keluarganya pergi ke Tulungagung2 untuk mengambil uang 

asuransi sebesar tiga juta rupiah (Rp. 3.000.000,00;-) di perusahaan asuransi 

tersebut. 

 Baru mencapai jarak seratus meter, mobil yang ditumpanginya Sutrimah 

isteri Prasojo sudah mabuk. Akhirnya Prasojo memutuskan untuk turun bersama 

keluarganya, dan kemudian dia menyewa bendi untuk pergi ke Tulungagung. 

Pada awalnya Junaedi tidak mau, namun setelah diberitahu tujuan Prasojo ke 

                                                 
2 Bukan nama kota yang sebenarnya di Propinsi Jawa Timur (hanya rekaan dari pengarang saja) 
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Tulungagung adalah untuk mengambil uang asuransi maka dia pun mau asal 

Prasojo mau meminjamkan uangnya sebesar satu juta untuk Junaedi. 

 Di tengah perjalanan, kuda untuk menarik bendi tiba-tiba berhenti, karena 

kelelahan, Junaedi pun sebagai tuannya marah dan mengatakan ke kudanya bahwa 

kudanya tidak bisa diajak kerja. Beruntung setelah itu ada suara motor dan 

kebetulan pula Junaedi mengenali motor tersebut yaitu milik tetangganya 

Brojodento. Dihentikannya motor tersebut, lalu disitulah Brojodento turut 

membantu Prasojo pergi ke Tulungagung dengan cara bendhi si Junaedi di cet dan 

diberi angka. yang menaiki  dan kemudian Brojodento pun mau dengan syarat 

dipinjami uang sebesar satu juta untuk biaya wisuda. 

 Tulungagung masih jauh, namun Sutrimah sudah tidak kuat lagi. Di 

tengah perjalanan motor untuk menarik bendi entah kemana, hilang bersama 

Brojomusti. Kemudian ada pak guru Abi Bakar, kemudian Prasojo memberanikan 

diri untuk mencegatnya, takut sampai di Tulungagung sore, karena kantor asuransi 

tutup pukul empat sore. Akhirnya Prasojo memutuskan untuk meninggalkan 

Sutrimah beserta anaknya di jalan (dititipkan oleh Junaedi yang bersamanya tadi), 

dan dia pergi menumpang motor pak guru Abi Bakar. Setelah itu prasojo turun di 

tengah jalan dan menunggu angkutan umum untuk sampai ke Tulungagung.  

 Prasojo di perjalanan bertemu dengan penjual onde-onde, dan mengobrol. 

Setelah penjual onde-onde mengetahui tujuan Prasojo ke tulungagungbuntuk 

mengambil uang asuransi, dia pun berniat meminjam uang sebesar tujuhratus lima 

puluh ribu kepada Prasojo, dan Prasojo pun meng iyakan, dan berjanji tukang 

onde-onde tersebut akan datang kerumahnya untuk mengambil uang pinjaman 

tersebut. 

 Prasojo kembali kerumah dan ternyata uang asuransi tersebut telah 

diantar sendiri oleh petugasnya. Prasojo sejatiya tidak mendapatkan uangnya 

karena telah dipinjami eluruhnya oleh orang-orang disekitar. Masing-masing 

Junaedi satu juta, Brajamusti satu juta, hansip Boniran yang sepatunya ia pinjam, 

pun meminjam uang duaratus lima puluh ribu, dan yang terakhir adalah penjual 

onde-onde sebesar tujuhratus limapuluh ribu rupiah. Prasojo tidak mendapatkan 

apa-apa. 
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 Suatu malam rumah Prasojo ditandangi oleh maling, maling tersebut 

berniat ingin merampok uang asuransi. Beruntung Prasojo mengetahui rampok 

tersebut, Prasojo menggagalkan rampokan terhadap rumahnya dan kemudian dia 

mengusir dengan melempar barang kepada rampok, rampok tersebut pergi dan 

meninggalkan motor Kawasaki yang digunakan saat menandangi rumah Prasojo. 

 Prasojo seorang yang lugu, kembali mendapat kesusahan, Prasojo 

dipersalahkan oleh Jagabaya Tejamantri seorang keamanan desa. Karena Prasojo 

tidak lapor kepadanya perihal mendapat uang asuransi dan dia pun menjadi bulan-

bulanan Tejamantri yang berwatak pemeras. Prasojo, pun dipersalahkan oleh Pak 

Lurah perihal dirinya diwawancarai mengenai uang IDT. Karena Prasojo orang 

yang jujur dan lugu, maka dia menjawab pertanyaan dari wartawan dengan jujur 

dan apa adanya. Prasojo bertemu dengan wartawan dan pegawai pemerintah pusat 

pada saat perjalanannya ke Tulungagung.  

 Prasojo ditahan dan kemudian Junaedi hendak menolong sebisa mungkin, 

karena dia merasa berhutang budi telah dipinjami uang Prasojo. Junaedi mengajak 

Boniran sebagai rekannya untuk membantu Prasojo, karena Boniran pun telah 

dipinjami uang pula. Awalnya Boniran tidak mau namun dia berfikir bahwa 

memiliki hutang budi maka dia pun memutuskan untuk membantu Prasojo 

bersama Junaedi. 

 Junaedi kembali ke rumah dan tidak didapati istrinya berada di rumah. 

Junaedi hendak memeriksa uang yang dipinjamnya dari Prasojo namun apa yang 

terjadi uang yang disimpan di bawah kasur tidak ada. Dia mengira bahwa istrinya 

mengambil uang tersebut untuk membeli motor. Namun tiba-tiba datang ibu 

mertuanya dan ternyata ibu mertuanya yang membawa uang itu. 

 Sejatinya keluarga Junaedi tidak rukun karena sang istri Sekarsari 

mengalami puber kedua dan Junaedi merasa tidak mampu memberikan nafkah 

batin yang diingini oleh Sekarsari maka itu sekarsari selalu meninggalkan rumah 

dan mencari kesibukan di luar rumah, seperti arisan dan sebagainya. Kesulitan-

kesulitan yang dialami Prasojo dari mulai mendapat asuransi hingga difitnah oleh 

Lurahnya sendiri akhirnya Prasojo meninggal dunia 
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Bagian No. Kalawarti Tanggal Muat 

1 4 22 Januari 2000 

2 5 29 Januari 2000 

3 6 5 Februari 2000 

4 7 12 Februari 2000 

5 8 19 Februari 2000 

6 9 26 Februari 2000 

7 10 4 Maret 2000 

8 11 11 Maret 2000 

9 12 18 Maret 2000 

10 13 25 Maret 2000 

11 14 1 April 2000 

12 15 8 April 2000 
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